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RINGKASAN

Pada umumnya penduduk berpenghasilan rendah berada di pedesaan dan
bergerak di bidang pertanian, oleh sebab itu untuk meningkatkan pendapatan petani
dilakukan dengan mengoptimalkan sumberdaya pertanian dimana petani berada.

Lahan pasang surut di Kalimantan Selatan telah lama menjadi tempat dan
sumber kehidupan penduduk yang pada umumnya berpenghasilan rendah. Usahatanli
mereka masih sederhana seperti ditunjukkan oleh pola dan intensitas tanam yang masih
rendah. Umumnya petani mengusahakan padi dengan pola padi lokal-bera, padi
unggul-padi lokal dan sedikit padi unggul-padi unggul.

Sistem usahatani merupakan salah satu usaha meningkatkan pendapatan de-
ngan mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia, Pada dasarnya semua komoditas
pertanian dapat diusahakan di lahan pasang surut sepertl tanaman pangan,tanaman
perkebunan, ternak besar, unggas, dan ikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memperbesar cabang usahatani
dan penerapan teknologi produksi dapat meningkatkan pendapatan. Pendapatan
usahatani di lahan pasang surut sulfat masam dan bergambut masing-masing sebesar
Rp 1.679.000/KK/th dan Rp 1.627.500/KK/th dibandingkan pendapatan petani umum-
nya hanya sekitar Rp 516.000- Rp 1.073.225 /KK/th.

Penerapan sistem usahatani dapat mendistribusikan penggunaan tenaga kerja
dan pendapatan secara lebih merata, karena cabang usahatani yang lebih beragam,

Sistem usahatani yang telah diintroduksikan belum berkembang sebagaimana
yang diharapkan karena dukungan faktor eksternal yang belum memadai. Sedangkan

faktor internal petani, telah memberikan persepsi yang positif terhadap keberadaan
sistem usahatani

PENDAHULUAN

Peranan dari lahan pasang surut saat ini dan pada masa akan datang cukup penting,
karena telah terjadinya konversi lahan pertanian di Pulau Jawa. Diperkirakan pengu-
rangan lahan pertanian di Jawa sebesar 35.000 ha/tahun (Puslitbang Transmigrasi, 1992).

Potensi lahan pasang surut sebagai sumber daya lahan pertanian sangat luas
terdapat disepanjang pantai Sumatera, Kalimantan, Irian Jaya. Menurut Widjaya Adhi,
et.al (1992) luas lahan pasang surut 20,1 juta ha, dan 6 juta ha layak dikembangkan untuk
pertanian.  Sedangkan potensi lahan pasang surut di Kalimantan Selatan mencapai

177.765 ha, yang telah dimanfaatkan terutama untuk budidaya khususnya padi mencapai
132.438 ha (Diperta Tk [ Kal Sel,1995).

Penyebaran lahan pasang surut paling luas berada di Kabupaten Barito Kuala yaitu
79.148 ha atau 55% dari yang ada di Kalimantan Selatan, Pertanaman padi dilahan
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pasang surut umumnya satu kali setahun dengan jenis padi lokal. Ungyk seluruh y,
Kalimantan Sclatan scluas 11.300 ha (7,8%) lahan pasang surut yang ditanam; p:;m

{
kalitahun (Diperta TK I Kalsel, 1995). )

Beberapa kendala fisik yang ada di lahan pasang surut seperti kandungan
hara yang relatif rendah, adanya kandungan pirit, tata air dan serangan hama peﬂyaf'
Kendala fisik ini dapat diatasi atau dikurangi dampaknya dengan penerapan teknok?f
seperti teknologi tata air maupun teknologi produksi.  Pengelolaan yang kurang
terhadap tanah terscbut untuk pertanian antara lain akan mengakibatkan terja 2
racunan ion-ion Fez", 13" dan Mn2" terhadap tanaman serta kemungkinan 'e'i;-
kekahatan unsur hara dalam tanah (Vadari, et. al 1992). Kondisi ini menyeba} :!
pemanfaatan potensi sumberdaya lahan pasang surut di Kalimantan Selatan masih ke
Kendala lainnya selain fisik adalah sosial ekonomi seperti lemahnya permodalz, “
tingkat petani dan daya dukung ckternal masih belum berfungsi sebagaimana mesﬁnyl'

Upaya pemanfaatan potensi lahan pasang surut dengan meningkatkan Irekweng
tanam antara lain pengembangan teknologi sistem usahatani yang sesuai dengan tipe g,
kondisi lahan pasang surut.

Sistem usahatani merupakan salah satu usaha meningkatkan pendapatan etz
dengan mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia.

ASPEK SOSIAL EKONOMI PETANI LAHAN PASANG SURUT

Kondisi sosial ekonomi petani merupakan salah satu penentu keberhasilan pet
dalam melaksanakan usahataninya. Aspek sosial ekonomi petani yang penting melips
ketersediaan sumberdaya petani, tingkat teknologi yang digunakan, pendapatan rumi
tangga dan tersedianya faktor penunjang.

Hasil penelitian Ramli et al. (1993) menunjukkan bahwa tenaga kerja keluarg
yang tersedia di lahan pasang surut sulfat masam adalah 450 HOK/th, sedangkan di lah
pasang surut bergambut dari 3,12 orang yang ikut berusahatani berarti tenaga ket
produktif bekerja 4.298 jam atau 614 Hok/KK/th. (Rina dan Maamun 1994).

Pola usahatani yang dilaksanakan petani dipekarangan adalah tanaman perke
bunan/hortikultura seperti kopi, kelapa,pisang, rambutan, nangka dan temak yangbi'
asanya kurang intensif pengelolaanya. Tanaman perkebunan/hortikultura umumn?
sudah menghasilkan,

Ternak yang dipelihara terdiri dari sapi, babi dan ayam buras. Pemeliharaan ayan
buras dengan skala masih kecil, karena pengelolaan ternak tidak intensif, sehing’
produksi yang dicapai masih rendah, Rendahnya produksi ayam terutama disebabk¥
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| oleh serangan penyakit terutama pada 2yam buras, yang mengakibatkan tingkat kematian
mencapai 50%. Tingkat kematizn sering terjadi pada anzknya berumur | bulan, sebab
gdak dilakukan vaksinasi dan sanitasi kandang.

Petani menata lzhan usshanya dengan membuat sistem surjan.  Surjan dibuat
ypetant 3-6 buzh per ha. Pada guludan ditznam tznaman keras/hortikultura, sedangkan
yubuian ditanami pedi. Pola tznam yang digunzkan petani adalzh padi lokal- bera, padi
jenggul-padi lokal dan padi unggul-padi unggul. Dosis pupuk buatan untuk tanaman
jpadi masth rendzh dibanding rekomendasi. Dosis pemupukan untuk padi lokal yang
égunakan petani di Izhan gambut 7,8 kg Urea'ha, 7,8 kg TSP/ha. 4,6 kg KCl/ha dan
\@ilahan pasang surut (Barambai) 81 kg urea/ha, 45 kg TSP/ha dan 15 kg KCl/ha (Rina
\én Mzamun, 1994). Rendzhnyz dosis pupuk yang digunazkan berkaitan dengan
(k=tersedizan modal dan tingkat pengetzhuzn peteni terhadap teknologi. Disamping
62k dikuaszinya teknologi penggunazn herbisida, maka kekurangan tenaga kerja untuk
|pemyizngzn belum dapat diatasi.

Hasil penelitian menunjukkan bzhwa rata-rzta pendapatan petani Rp 1.157.802
per KK per tzhun, yang bersumber dari pangan 73%, hortikultura 9,5%, temak 8,5%,
#zn 2% dan luar pertanizn 7%.

Hzsil pengamaztan menunjukan bzhwa di wilayzh lahan pasang surut (Kabupaten
Barito Kuzlz) terdapat 854 buzh kelompok tani yang dibina oleh 50 PPL dan 3 mantri
tzmi. Hzl ini berarti setizp PPL zkan membina kelompok tani sebanyak 17 buah. PPL
sehzrusnyz mengunjungi kelompok tani sekali per dua minggu, tetapi karena kondisi
lzpzngzn dzan jarzknya cukup jauh antar desa menyebabkan program tersebut tidak dapat
sesuzi dengzn rencana.

Szlzh sztu ciri uszhatani kecil adalah kekurangan modal dalam bentuk uang tunai
ézlzm proses produksi (Sockarizawi.er.al, 1986). Untuk menutupi kekurangan modal ini
petzni mendzpat kredit dari berbagai sumber dengan tingkat bunga bervariasi. Lembaga
kezzngzn yzng memberikan tingkat bunga rendah banyak tersebar di pedesaan, tetapi
fidzl semuz petzni bisa memanfzatkannya. Hal ini disebabkan tidak semua petani bisa
memenuhi syzrat-syarat yang ditentukan oleh Bank, akibatnya terpaksa mereka memin-
jam uzng kepadz lembaga keuangan non formal yang umumnya menetapkan tingkat
bungz yang lebih tinggi. Prosedur untuk memperoleh kredit bagi petani dinilai memer-
hulczn wazlau lama dan prosedur yang sulit schingga banyak petani meminjam uang
kepada perorangan dengan sistem *Yamen® artinya dipinjam pada saat tanam dan dibayar
padz wZktu panen.

KUD lembaga uszhatani yang diharapkan aktif dalam pembelian gabah atau hasil
pertanian tapi temnyata tidak berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Banyak hasil-
hasil pertznian dijual langsung ke pasar atau pedagang pengumpul yang datang baik lewat
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jalan darat maupun lalu lintas sungai. Persepsi petani tcrhndnp harga day A

hasil pertanian bahwa 75% petani menyatakan harga jual gnbnl} dan ke,
nguntungkan dan pemasarannya mudah, sedangkan terhadap harga Jlf{li Y1, I;’*-
sebanyak 68% yang menyatakan tidak menguntungkan walaupun pemasarany, A 1,;

(Rina dan Maamun, 1994). )

SISTEM USAHATANI INTRODUKSI DI LAHAN PASANG SURy

Sistem usahatani sebagai kegiatan yang menyeluruh dan terintegrasi dalyy,
manfaatan sumberdaya (tanah, udara, air,tanaman, dan hewan) dalam proses prodi,
melalui bantuan modal dan tenaga kerja (Subandi, 1992).

Untuk memperoleh tingkat pendapatan yang maksimal, maka perlu dicari kopy;
nasi yang tepat dari masing-masing cabang usahatani yang bersangkutan‘. P‘f""‘m
kombinasi yang tepat tentu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan segi teknik igy
nomis serta sosial ekonomis dan paling penting berdasarkan pada kebutuhan petani,

Balai Penelitian Tanaman Pangan Banjarbaru telah melaksanakan peneliiy
sistem usahatani di lahan pasang surut sulfat masam dan lahan pasang surut bergambm
selama 5 tahun.  Penelitian di lahan psang surut sulfat masam berlokasi di Uni
Pemukiman Transmigrasi Terantang, sedangkan sistem usahatani lahan pasang sun
bergambut berlokasi di Unit Pemukiman Transmigasi Sakalagun.

Tujuan penelitian adalah mencari model sistem usahatani yang dapat memanfa

kan sumberdaya yang tersedia, secara bertahap memberikan kecukupan pangan, gizi dan
mencapai pendapatan minimal US § 1.500/KK/th.

Sistem Usahatani Lahan Pasang Surut Sylfat Masam
Penataan lahan dan komoditas

Sistem usahatani sulfat masam dengan cara mengusahakan tanaman perke:
bunan/hortikultura, ternak ayam (10-25 ekor) dan ikan seluas 25 m? di lahan pekarangan.

Pada lahan usaha I ditata dengan membuat sistem surjan dengan perbandingan sawah

dan guludan adalah 3:1, Jeruk (15-30 ph), rambutan (20-40 ph) dan palawija/sayuran
seluas 0,25 ha ditanam pada guludan, Sedangkan Sawahnya ditanami padi unggul-padi
unggul. Lahan usaha II hanya ditanam padi lokal, mengingat keterbatasan tenaga kerja.

Analisis Biaya dan Pendapatan
Hasil penelitian sistem usahatani di lahan pasang surut

Sulfat masam selama
tahun disajikan pada Tabel 1. N
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Yool 1. Avvlints bhayi dan pendiyntan staten aahatanidl b passg s
st it vy K atliintan Selatan tahan twhin 19171992,

N, '\\-\\“‘m» Penerimnm Iy Pendapistin

(Rp) (p) (Itp) MICI
Tahun 1087/108R , ,
Koperator 21700978 NAAN08 1,014,000 6,1
Non koperator 1 132,000 703,000 449,000
Tahun 198R/1089 ‘ y )
Koperator 2000010 RIOSYLE 1,222,772 2.0
Non koperator 001,675 08,430 8,245
Tahun 1089/1900 ,
Koperator 1.876,200 240 1,004,960 1,2
Non Koperator OR8,770 JRO008 607,865
Tahun 1900/1991
Koperator 2,219,009 1,065,965 1,174,034 N
Non koperator 1131750 105,615 126,750
Tahun 1991/1992
Koperator 2,273,500 594,500 1,679,000 34
Non koperator 633,700 117,700 516,000

Sumber ; Ramll,et .al, 199)

Pada Tabel 1 menunjukkan pendapatan dari sistem usahatani introduksi dari tahun
ke tahun berfluktuasi. Peningkatan yang tidak stabil ini disebabkan terjadinya serangan
hama (tikus,d1l) kekeringan dan keracunan besi pada tanaman padi. ‘Tetapi pada tahun
kelima terjadi peningkatan pendapatan sebesar tiga kali lipat dari pendapatan petani non

koperator, Kebutuhan tenaga kerjn keluarga dalam sistem usahatani disajikan pada
Tabel 2,

Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa kebutuhan akan tenaga kerja pada sistem
usahatani semakin meningkat dari tahun ke | sampai ke 5, hal ini disebabkan adanya
tambahan tenaga kerja untuk memperbesar guludan,  Dilain pihak tanaman jeruk dan
rambutan yang ditanam diguludan belum berbuah tetapi membutuhkan tambahan biaya
tenaga kerja untuk pemeliharaan, Tingkat produktivitas tenaga kerja keluarga berfluk-
tuasi, hal ini disebabkan tingkat pendapatan yang diterima berfluktuasi, Tingkat pro-
duktivitas tenaga kerja berkisar antara Rp 3,412 - Rp 6,093 per hok. Jika dilihat pada
tahun ke lima dibanding dengan nilai tenaga kerja non koperator maka terjadi kenaikan
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A

tenaga kerja sebesar 57% sedangkan kenaikan nilai tenaga kerja sebesar 107y,
dasarkan indikator ini, berarti melalui perbaikan sistem usahatani di lahap Pasgy, by
sulfat masam terjadi kenaikan pendapatan dan nilai tenaga kerja yang disunakan. "y

Tabel 2. Jumlah dan nilai tenaga kerja keluarga pada sistem usahatani
di lahan pasang surut sulfat masam, Kalimantan Selatan

tahun 1987-1992.

No. Tahun Tenaga kerja Produktivitas
keluarga (Hok) (Rp/Hok)

Tahun 1987/1988

Koperator 208 6.093

Non koperator 156 2,078

Tahun 1988/1989

Koperator 306 3.994

Non koperator 205 3.343

Tahun 1989/1990

Koperator 321 3411

Non koperator 223 2.726

Tahun 1990/1991

Koperator 330 3.558

Non koperator 260 2.793

Tahun 1991/1992

Koperator 374 4.489

Non koperator 237 2.177

Sumber : Ramli, et al (1987-1992)

Sistem Usahatani Lahan Pasang Sury¢ Bergambut
Penataan lahan dan komoditas

Petani transmigran yang menempati lahan pasang surut bergambut memiliki lahan
scluas 2,25 hektar.  Lahan pekarangan sejyas 0,25 hektar telah ditata sejak mulsi
ditempati oleh transmigran terutama dengan tanaman-tanaman yang disubsidi oleh
pemerintah seperti kelapa, rambutan, kopij, nangka dan pisang.  Peneljtian sister

; ta dengan sjstem surjan
dengan perbandingan sawah dan guludan adalap 80% dan 209%, Guludan djtanami

kelapa, jeruk dan tanaman palawija/sayuran, sedangkan lahan Sawah ditanami padi
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unggul-unggul, dan pola ini berubah menjadi padi unggul-kedelai sesuai dengan perkem-
bangan nilai komoditi. Pada lahan usaha I1 guludannya masih kecil biasanya ditanami
dengan talas dan sawahnya ditanami padi lokal.

Analisis Biaya dan Pendapatan

Hasil penelitian sistem usahatani selama lima tahun di lahan pasang surut bergam-
but disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis biaya dan pendapatan sistem usahatani di lahan pasang surut
bergambut Kalimantan Selatan tahun 1987-1992.

No. Tahun Penerimaan Biaya Pendapatan
(Rp) (Rp) (Rp) MBCR

Tahun 1987/1988

Koperator 1.737.425 617.325 1.120.425 1,38
Non koperator 875.500 238.800 636.700

Tahun 1988/1989

Koperator 2.127.150 723.070 1.404.080 1,64
Non koperator 915.550 263.800 601.750

Tahun 1989/1990

Koperator 2.201.475 647.000 1.554.475 2,45
Non koperator 967.800 289.000 678.800

Tahun 1990/1991

Koperator 2.045.750 = 494290 1.551.460 2,43
Non koperator 1.177.300 241.500 935.800

Tahun 1991/1992

Koperator 2.095.000 467.625 1.627.375 5,40
Non koperator 1.414.325 341.100 1.073.225

Sumber : Supriyo, ef .al, 1993

Tabel 3 menunjukkan bahwa pendapatan yang dicapai dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Peningkatan dapat dikatakan terjadi secara linier. Peningkatan pendapatan
ini dikuti pula peningkatan biaya namun selalu diikuti peningkatan nilai MBCR yang
menunjukkan peningkatan keuntungan. Pendapatan sistem usahatani pada tahun

1991/1992 sebesar Rp 1627.375 atau sebesar 1,5 kali dari pendapatan petani non
koperator.
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Kebutuhan akan tenaga kerja pada sistem usahatani lahan pasang surut he,
selama lima tahun disajikan pada Tabel 4, o,

Tabel 4. Jumlah dan nilai tenaga kerja keluarga pada sistem usahatani
di lahan pasang surut bergambut Kalimantan Selatan, tahun

1987-1992
No. Tahun Tenaga kerja Produktivitas
keluarga (Hok) (Rp/Hok)

Tahun 1987/1988

Koperator 208 6.274
Non koperator 156 2.878
Tahun 1988/1989

Koperator 206 7.101
Non koperator 196 3.075
Tahun 1989/1990

Koperator 317 4.905
Non koperator 172 3.945
Tahun 1990/1991

Koperator 382 4.905
Non koperator 295 3.153
Tahun 1991/1992

Koperator 317 5.132
Non koperator 288 3.379

Sumber : Supriyo, e/ al (1987-1992)

Tabel 4 menunjukkan kebutuhan tenaga kerja keluarga pada sistem usahatani &
tahun ke tahun relatif tidak terjadi peningkatan. Adanya tambahan tenaga kerja kue#
perbedaan komoditas yang ditanam. Pada 3 tahun pertama kegiatan diprioritaskan
pemantapan pola yang akan dipilih sampai pada perbaikan pola tanam padi ungguhkedt
lai untuk dikembangkan, Jika memperhatikan kebutuhan tenaga kerja keluarga o4
tahun 199171992, maka peningkatan jumlah tenaga kerja sebesar 10% dibandingt®
dengan pola petani, sedangkan nilai tenaga kerja per hoknya naik sebesar 52%. »
sistem usahatani lahan pasang surut bergambut dapat meningkatkan pendapatan dant*
tenaga kerja kerja serta penggunaannya,
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Berdasarkan uraian dari kedua sistem usahatani yang diinteoduksikan pada ma-
sing-masing lahan, maka sistem usahatani tersebut dapat dikembangkan pada skala lebih
hass, karena secara ekonomis menguntungkan dan secara teknis dapat dilakukan petani,

PELUANG PENGEMBANGAN SISTEM USAHATANI INTRODUKSI

Penelitian sistem usahatani adalah pendekatan penelitian yang (1) memandang
keseluruhan usahatani sebagai suatu sistem (2) menitik beratkan kepada saling ketergan-
tungan dan saling keterkaitan diantara komponen sistem usahatani dibawah pengen-
dalian rumah tangga dan (3) bagaimana faktor-faktor tersebut berinternksi dengan

faktor-faktor fisik, biologis dan sosial ekonomi diluar pengendalinn rumah tangga
{Partohardjono.S, 1989).

Untuk mengetahui kemungkinan peluang pengembangan sistem usahatani lahan
pasang surut sulfat masam dan bergambut, maka perlu dipertimbangkan seberapa jauh
teknologi sistem usahatani mampu memanfaatkan potensi dan dapat memecahkan
masalah di lahan pasang surut sulfat masam dan bergambut.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan pasang surut berpotensi untuk
pengembangan tanaman pangan terutama padi (Noorsyamsi dan Sarwani, 1989), Lebih
Ianjut Sarwani et al (1989), menunjukkan bahwa hasil analisis tanah di lahan pasang
surut sebesar 80% mempunyai pH 4,5 bahkan dibeberapa lokasi mempunyai pH lebih
rendah. Oleh karena itu untuk memperbaiki tingkat produktivitasnya diperlukan pe-
ngapuran dan pemupukan dengan dosis yang tepat (Hairunsyah, et .al, 1988).

Berdasarkan kondisi agroklimat daerah pasang surut bergambut dengan mintakat
B-C dengan 7-9 bulan basah (curah hujan 2000 mm per bulan ) dan 2-3 bulan kering
(intensitas curah hujan 100 mm per bulan) memberikan dukungan yang baik/sesuai untuk
mengembangkan sistem usahatani yang diintroduksikan.  Potensi lain adalah
ketersediaan tenaga kerja keluarga yang produktif dari petani. Sistem usahatani sulfat
masam sebesar 83% menggunakan tenaga kerja yang tersedia, sedangkan sistem usa-
hatani lahan pasang surut bergambut sebesar 52% menggunakan tenaga kerja yang
tersedia. Pemilikan lahan rata-rata sebesar 2,25 hektar, merupakan sumberdaya utama
bagi petani. Beberapa program pendukung telah dilakukan seperti Banpres, kredit dan

lain-lain, kesemuanya dapat memperbesar/meningkatkan peluang keberhasilan pengem-
bangan sistem usahatani.

Teknologi sistem usahatani lahan pasang surut sulfat masam dan lahan pasang
surut bergambut yang dihasilkan telah mampu memecahkan kendala spesifik lahan
seperti tingkat kemasaman yang tinggi dan kurangnya tenaga kerja, Dengan teknologi

Sistem usahatani di lahan pasang surut Kalimantan Selatan 127



yang tepat pecnanaman varitas padi Cisokan dan IR66 dapat mencapai hasil 3 3. 4,
demikian juga penanaman kedelai di lahan gambut mencapai hasil 1,1 ton/ha, i,
jauh berada di atas rata- rata produksi petani.

Faktor yang menentukan diadopsinya atau ditolaknya suatu teknologi oy
bahwa teknologi harus lebih menguntungkan dibanding teknologi lar?a, dengan %
apapun yang digunakan (Herd dan Wickham, 1978). Disamping m'x .peng.em:. “
sistem usahatani tergantung kepada beberapa faktor penentu yang terdiri dari ke.‘;ij&&
pemerintah, dukungan eksternal serta partisipasi petani (Adyana et al., 1993),

Dalam pengembangan sistem usahatani ini maka daya dukung ekstemy; %
megang peranan penting antara lain kelompok tani, KUD dan lembaga perkreditz;

FF

Kemampuan kelompok tani di lahan pasang surut bergambut masih dikatzgori,,
kelompok tani berstatus lanjut (Supriyo et al, 1993). Hal ini menunjukkan perimy,
peningkatan pembinaan terhadap kelompok tani. Pengorganisasian dan pembingy
yang intensif terhadap kelompok tani berpengaruh besar kepada kekompakan g
disiplin anggota, diwujudkan pada pelaksanaan usahatani dan pemupukan modal. K.
dala yang umum dihadapi petani seperti keterbatasan modal dapat diatasi dengy
menghidupkan modal kelompok. Pengorganisasian petani dalam kelompok yang reizss
kecil lebih mudah dan efektif, hal ini lebih terasa pada kondisi dimana lembaga sepers
KUD yang belum berfungsi sebagaimana mestinya. Kemampuan kelompok tani secam
serentak dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan, luas penguasaan lahan, keadaan pe-
modalan, jumlah anggota kelompok, motivasi anggota dan kepemimpinan ketua kelom-
pok (Amin, 1990).  Demikian juga tingkat partisipasi petani baik secara serentsk
Maupun parsial dipengaruhi oleh faktor kelembagaan (kondisi daya guna dan in
teraksinya).

Di lahan pasang surut sulfat masam dan bergambut termasuk wilayah dalam
kcczfmatan B'clawang yang merupakan wilayah pengembangan pertanian yang berpo-

dihasilkan.

Hasil penelitian Ramli, et al,(1995), menunjukkan bahwa persepsi petani kopera-
tor dan non koperator terhadap teknologi yang dianjurkan termasuk baik, dan terdapat
persamaan persepsi antara petani koperator dan non koperator, sehingga teknologi
anjuran telah diterapkan,

Dari uraian diatas dengan memperhatikan kendala da
pasang surut, maka dapat ditetapkan beberapa masalah da]

hatani, Masalah-masalah tersebut antara lain :

N potensi yang ada di lahan
am pelaksanaan sistem ysa-
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1. Kemampuan biaya petani terhadap modal sistem usahatani hanya sebesar 73,5%.

2. Petani tidak mempunyai kekuatan dalam penentuan harga

3. Ketersediaan sarana produksi seperti bibit yang berlabel, pupuk, insektisida kurang
tersedia pada saat dibutuhkan

4. Tingkat serangan hama dan penyakit masih tinggi

5. Kestabilan produksi padi unggul masih rendah

Dengan mengatasi masalah-masalah tersebut, maka semakin besar peluang untuk
mengembangkan sistem introduksi ini secara lebih besar. Karena itu upaya yang harus
dilakukan untuk mempercepat proses adopsi teknologi adalah perlunya keterkaitan

antara lembaga penyuluhan, lembaga penelitian, lembaga pengaturan dan pelayanan
serta pengguna teknologi.

KESIMPULAN

1. Peningkatan pendapatan usahatani di lahan pasang surut sulfat masam maupun
bergambut dapat dilakukan melalui peningkatan sistem usahatani yang memadukan
semua komoditas pertanian yang sesuai dan mempunyai nilai ekonomi tinggi.

2. Sistem usahatani yang diintroduksikan memberikan peningkatan pendapatan dan
telah mencapai Rp 1.679.000/KK/th (lahan sulfat masam) dan Rp 1.627.500/KK/th
(lahan bergambut).

Faktor pendukung eksternal belum berperan secara optimal, sehingga adopsi dan
pengembangan sistem usahatani belum meluas.
SARAN
Untuk mempercepat adopsi sistem usahatani di tingkat petani, maka perlu meng-

optimalkan peran serta faktor pendukung ekternal. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan pembinaan pada faktor pendukung eksternal oleh instansi-instansi terkait.
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